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𝛼  : Alpha 
𝛿  : Delta 
𝜀  : Epsilon 
𝜑  : Phi 
𝜓  : Psi 
ℕ  : Himpulan semua bilangan asli 
ℤ  : Himpulan semua bilangan bulat 
ℚ  : Himpulan semua bilangan rasional 
ℝ  : Himpulan semua bilangan real 
⟺  : Jika dan hanya jika 
𝑓 ∈ ℛ∗(𝐼) : Fungsi 𝑓 terintegral Henstock pada 𝐼 
𝑓 ∈ 𝐻∗(𝐼) : Fungsi 𝑓 terintegral Henstock Sequensial pada 𝐼 







Teori integral Henstockmerupakan salah satu perluasan dari integral 
Riemann yang berhasil ditemukan oleh Jaroslav Kurzweil dan Ralph Henstock 
pada tahun 1957. Penemuan terbaru mengenai perkembangan integral Henstock 
berhasil dipublikasikan oleh Laramie Paxton pada tahun 2016 dengan 
memodifikasi integral Henstock melalui pendekatan barisan sehingga integral ini 
disebut integral Henstock Sequensial. Paxton juga berhasil menunjukan bahwa 
fungsi 𝑓terintegral Henstock jika dan hanya jika fungsi 𝑓 terintegral Henstock 
Sequensial, sehingga sifat-sifat yang berlaku pada integral Henstock juga berlaku 
pada integral Henstock Sequensial. 
Salah satu sifat yang berlaku pada integral Henstock adalah teorema 
fundamental kalkulus. Skripsi ini membahas tentang konsep integral Henstock 
Sequensial dan pembuktian tentang teorema fundamental kalkulus yang berlaku 
pada integral Henstock Sequensial. Selain itu dibuktikan juga beberapa sifat yang 
mendukung pembuktian teorema fundamental kalkulus pada integral Henstock 
Sequensial. 






Pada bab ini akan diberikan beberapa sub bab yang sangat penting dalam 
penulisan hasil penelitian, dengan tujuan agar lebih mudah dalam mengikuti 
pembahasan pada bab selanjutnya. Adanya pendahuluan, diharapkan agar 
pembaca mendapatkan kerangka atau gambaran tentang apa yang akan dibahas 
dalam penulisan ini, diantara sub bab yang dimaksud adalah:latar belakang 
masalah, rumusan masalah, batasan masalah,tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Integral merupakan salah satu ilmu pengetahuan dibidang matematika 
analisis yang terus berkembang dengan pesatnya, baik secara teori maupun 
aplikasi. Banyak para pakar matematika yang berhasil meneliti dan 
mengembangkan teori integral, dan pada umumnya hasil yang diperoleh dari 
penelitian tersebut saling terkait, artinya teori integral yang baru 
menyempurnakan dan memperbaiki teori integral yang sudah ada.  
Teori integral pertama kali dikemukakan oleh Isaac Newton (1642-1727) 
dengan menggunakan antiderivatif fungsi, kemudian berhasil dikembangkan oleh 
George Frederich Benhard Riemann (1826-1866) dengan mengungkapkan teori 
integral menggunakan partisi yang selanjutnya disebut integral Riemann. Dari 





Stieltjes, Henstock dan Kurzwel juga berhasil mengembangkan teori integral 
masing-masing. 
Pada tahun 1957 Jaroslav Kurzweil dan Ralph Henstock (1923-2007), 
berhasil mengembangkan teori integral Riemann yang saat ini  dikenal dengan 
integral Henstock Kurzweil, tetapi lebih sering disebut integral 
Henstock.Munculnya integral Henstock menyempurnakan integral Riemann 
dimana dengan definisi yang dilakukan oleh Riemann, tidak semua fungsi dapat 
terintegral secara Riemann, dengan kata lain, terdapat suatu fungsi yang tidak 
terintegral Riemann tetapi dengan definisi Henstock, fungsi tersebut dapat 
terintegral secara Henstock. Sehingga integral Henstock ini disebut perluasan dari 
integral Riemann, karena setiap fungsi yang terintegral Riemann maka fungsi 
tersebut juga terintegral Henstock.   
Selanjutnya, pada tahun 2016 perkembangan teori integral yang terbaru 
berhasil dikemukakan oleh Laramie Paxton, yaitu perkembangan dari integral 
Henstock menjadi integral Henstock Sequensial melalui penggunaan urutan 
umum atau biasa disebut barisan, artinya, integral Henstock akan didefinisikan 
melalui pendekatan barisan. Dapat ditunjukan bahwa fungsi 𝑓 terintegral 
Henstock jika dan hanya jika fungsi 𝑓 terintegral Henstock Sequensial sehingga 
sifat-sifat yang berlaku pada integral Henstock juga belaku pada integral Henstock 
Sequensial, termasuk teorema fundamental kalkulus. 
Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah mengenai pembuktian 





teorema fundamental I, teorema fundamental II, teorema substitusi dan teorema 
integrasi bagian. Sebagaimana penemuan teorema fundamental kalkulus  yang 
berlaku pada integral Riemann dan Hentock, bahwa dengan adanya teorema 
tersebut merupakan cara yang lebih mudah untuk memperoleh nilai integral tentu, 
maka dengan mengetahui bahwa teorema fundamental kalkulus juga berlaku pada 
integral Henstock Sequensial, nilai integral tentu juga dapat lebih mudah 
diperoleh dengan teorema fundamental kalkulus pada integral Hensock 
Sequensial. 
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam skripsi ini yaitu bagaimana pembuktian teorema 
fundamental kalkulus pada integral Henstock Sequensial serta sifat-sifat yang 
mendukung pembuktian tersebut? 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penulis membatasi masalah hanya 
pada pembahasan mengenai pembuktian teorema fundamental kalkulus pada 
Integral Henstock Sequensialyang meliputi: teorema fundamental I, teorema 
fundamental II, teorema substitusi, dan teorema integrasi bagian serta sifat-sifat 
yang mendukung pembuktian tersebut. 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini yaitu mengetahui secara rinci  






1.5. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain: 
1. Memberikan pengetahuan tentang integral Henstock Sequensial 
2. Memberikan pengetahuan tentang teorema fundamental kalkulus pada 
integral Henstock Sequensial serta sifat-sifat yang mendukung pembuktian 
tersebut 
3. Memberikan masukan kepada peneliti lain yang ingin mengembangkan 
penelitian tentang integral Henstock Sequensial khususnya mengenai teorema 
fundamental kalkulus pada integral Henstock Sequensial. 
1.6. Tinjauan Pustaka  
Acuan utama dalam penyusunan skripsi ini adalah jurnal dengan judul “A 
Sequensial Approach to the Henstock Integral” yang ditulis oleh Laramie Paxton 
pada 18 September 2016, jurnal ini menjelaskan tentang pengembangan integral 
Henstock, hubungan antara integral Henstock dan integral Henstock Sequensial, 
serta disajikan pula beberapa pembuktian dari sifat-sifat dasar dan beberapa 
teorema yang berlaku pada integral Henstock Sequensial. Akan tetapi, dalam 
skripsi ini hanya akan mengkaji tentang pembuktian teorema fundamental 
kalkulus pada integral Henstock Sequensial serta sifat-sifat yang mendukung 
pembuktian tersebut dengan penjelasan yang lebih rinci. 
Penulisan skripsi ini juga mengacu pada buku yang berjudul “Introduction 
to Real Analysis 3
th
 Edition” yang ditulis oleh Robert G. Bartle dan Donald R. 





dasar teori mengenai partisi diambil dari jurnal dengan judul “Generalizations of 
the Riemann Integral: An Investigation of the Henstock Integral” yang ditulis 
oleh Jonathan Wells pada 15 Mei 2011. 
Buku dengan judul “A Modern Theory of Integration” oleh Robert G. 
Bartle dan buku dengan judul “The Integral of Lebesgue, Denjoy, Perron, and 
Henstock” oleh Russel A. Gordon juga menjadi acuan penulisan skripsi ini, dalam 
buku ini akan lebih banyak ditemukan pembahasan mengenai integral Henstock 
dan teorema fundamental kalkulus pada integral Henstock. 
1.7. Metodologi Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah studi 
literatur, yaitu dengan mengkaji jurnal dan buku yang disampaikan dalam tinjauan 
pustaka. Adapun masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah mengenai 
pembuktian teorema fundamental kalkulus pada integral Henstock Sequensial, 
sehingga langkah penelitian yang akan dilakukan untuk pertama kali adalah 
mempelajari definisi integral Henstock, selanjutnya akan diberikan contoh 
integral Henstock, dan setelah itu penulis membuktikan teorema fundamental 
kalkulus pada integral Henstok serta sifat-sifat yang mendukung pembuktian 
tersebut. 
Langkah berikutnya adalah mempelajari tentang definisi integral Henstock 
Sequensial, kemudian akan diberikan contoh definisi integral Henstock 
Sequensial, dan yang terakhir membuktian teorema fundamental kalkulus pada 






1.8. Sistematika Penulisan 
Pada penulisan skripsi ini, penulis menggunakan sistematika penulisan 
sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN  
Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II DASAR TEORI 
Pada bab ini dibahas mengenai teori-teori dasar yang akan digunakan pada 
pembahasan selanjutnya, teori-teori tersebut diantaranya: dasar-dasar analisis real, 
partisi, dan teorema fundamental kalkulus pada integral Henstock. 
BAB III PEMBAHASAN 
Pada bab ini dibahas mengenai pembuktian teorema fundamental kalkulus pada 
integral Henstock Sequensialyang meliputi: teorema fundamental I, teorema 
fundamental II, teorema substitusi dan teorema integrasi bagianserta sifat-sifat 
yang mendukung pembuktian tersebut. 
BAB IV KESIMPULAN  
Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan dari penjelasan yang diberikan pada 
bab sebelumnya serta akan disajikan beberapa saran agar dapat menjadi masukkan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan 
Penemuan terbaru mengenai perkembangan integral Henstock berhasil 
ditemukan oleh Laramie Paxton pada tahun 2016, yaitu integral Henstock 
Sequensial. Integral ini menggunakan integral Henstock sebagai acuan kemudian 
dimodifikasi melalui pendekatan barisan. Oleh karena itu mulai dari partisi yang 
digunakan juga didefinisikan dengan barisan.  
Dapat ditunjukkan bahwa suatu fungsi 𝑓 terintegral Hensock jika dan 
hanya jika fungsi 𝑓 terintegral Henstock Sequensial, sehingga teorema yang 
berlaku pada integral Henstock juga berlaku pada integral Henstock Sequensial, 
termasuk teorema fundamental kalkulus.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa pembuktian teorema fundamental kalkulus pada integral 
Henstock Sequensial didukung oleh sifat-sifat yang disajikan dalam pembahasan 
sebelumnya, seperti teorema yang menyatakan bahwa “Apabila suatu fungsi 
terintegral Henstock Sequensial pada suatu interval maka fungsi tersebut juga 
terintegral Henstock Sequensial pada setiap subintervalnya”, dan teorema 
penambahan interval yang menyatakan bahwa “Apabila suatu fungsi terintegral 
Henstock Sequensial pada dua subinterval tertutup yang dimuat oleh suatu 





interval tertutup tersebut, dan nilai integral dari fungsi yang terintegral Henstock 
Sequensial pada interval tertutup tersebut merupakan penjumlahan dari nilai 
integral fungsi yang terintegral Henstock Sequensial pada dua subinterval tertutup 
tersebut. 
4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan, maka penulis merekomendasikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Hendaknya perbanyak sumber tentang penelitian yang terkait, agar hasil 
penelitian yang diperoleh lebih akurat dan relevan. 
2. Memperbanyak contoh dalam setiap definisi akan lebih memperjelas makna 
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